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ABSTRACT

Mprs. Nova's broiler chicken farm in producing broiler chickens has not yet achieved
maximum profits. The use of broiler chicken production factors is still carried out using
approximate methods. Based on these conditions, this research will provide an overview of
maximizing production on Mrs. Nova's broiler chicken farm. The aim of this research is
basically to optimize production on Mrs. Nova's broiler chicken farm. Production
optimization calculations are carrvied out using linear programming assisted by POM OM
software. The calculation results obtained in this research show optimal results. Where the
maximum production level obtained in condition 1 is 22952 kg, condition 2 is 22800 kg, and
condition 3 is 23028 kg. where in condition 3 the production level is greater using 2 workers.

Keywords: Linear Programming, Production Optimization, POM QM

ABSTRAK

Peternakan ayam broiler milik Ibu Nova dalam memproduksi Ayam Broiler belum
memperoleh keuntungan yang maksimal. Penggunaan Faktor Produksi ayam broiler yang
dilakukan masih menggunakan cara perkiraan. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
akan memberikan gambaran untuk memaksimalkan produksi pada peternakan ayam broiler
milik Ibu Nova. Tujuan dari penelitian ini pada dasarnya adalah untuk mengoptimalisasikan
produksi pada peternakan ayam broiler milik Ibu Nova. Perhitungan optimasi produksi yang
dilakukan menggunakan linear programming dibantu dengan software POM QM. Hasil
perhitungan yang diperoleh pada penelitian ini menunjukan hasil yang sudah optimal. Dimana
tingkat produksi maksimum yang diperoleh pada kondisi 1 sebesar 22952 kg, kondisi 2
sebesar 22800 kg, dan kondisi 3 sebesar 23028 kg. dimana pada kondisi 3 tingkat produksi
lebih besar dengan menggunakan 2 orang tenaga kerja.

Kata kunci: Linear Programming, Optimasi Produksi, POM QM

1. Pendahuluan usaha peternakannya. Besarnya

Peternakan  adalah  kegiatan
mengembangbiakkan dan memelihara
hewan ternak untuk mendapatkan
keuntungan. Salah satu jenis hewan
ternak yang banyak dipelihara orang
saat ini adalah ayam broiler atau
dikenal dengan sebutan ayam pedaging.
Dalam melaksanakan usaha peternakan
ayam, Setiap peternakan memiliki
tujuan yang sama yaitu sukses dalam

keuntungan yang diperoleh melalui
penggunaan  faktor-faktor  produksi
secara efektif adalah salah satu standar
yang dapat dimanfaatkan untuk
mensurvei kemajuan suatu usaha
peternakan ayam. Para pelaku usaha
peternakan ayam masih memiliki
keterbatasan dalam menjalankan
usahanya seperti kurangnya
pengetahuan dan keterampilan dalam
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memelihara ayam broiler. Salah satu
masalah yang sering diperhatikan dalam
menjalankan peternakan ayam broiler
adalah susahnya mendapatkan faktor-
faktor produksi untuk meningkatkan
produksi yang ada. Pemrograman linier
yang belum diterapkan di peternakan
ayam broiler milik Ibu Nova menjadi
salah satu  penyebabnya. Selama
kegiatan peternakan ayam ini, ternyata
pemeliharaan ayam broiler hanya
dilakukan dengan berpikir. Menurutnya,
produksi terbesar yang dirindukan
belum terwujud. Untuk mencapai
tingkat produksi yang diinginkan,
digunakan program linier dalam
memproduksi.

Pada peternakan ayam broiler
milik Ibu Nova mempunyai dua
kandang ayam. Dalam memproduksi
atau memelihara ayam broiler terdiri
atas tujuh faktor produksi, yaitu DOC,
pakan, obat-obatan, sekam, tenaga
kerja, listrik, dan tabung gas 3kg.

Penelitian ini bertujuan untuk
menyusun dan merumuskan bentuk
model matematik optimasi produksi
pada peternakan ayam broiler milik Tbu
Nova, menentukan penggunaan faktor
produksi sehingga produksi maksimum
bisa terwujud,. Penelitian serupa telah
dilakukan dalam optimasi produksi
ayam ras pedaging pada peternakan ayam
broiler milik Bapak Arsyad di Kota
Tarakan, menggunakan pemrograman
linear dengan metode simpleks, dan
hasil yang diperoleh terbukti ideal atau
optimal dan telah berhasil
dibandingkan dengan hasil sebelum
menggunakan  perhitungan  teknik
simpleks (Risky Tri Utomo (2020).

Karena ditemukan korelasi
antara produk suatu perusahaan,
faktor-faktor yang akan diproduksi,
dan tingkat keuntungan, maka program
linier digunakan untuk mengatasi
masalah ini..

Metode Strategi simpleks adalah
metode jawaban dalam pemrograman
langsung yang digunakan sebagai
prosedur dinamis untuk mencari kualitas
ideal yang mencakup banyak
ketidakseimbangan dan bersifat
multivariabel. Kelebihan metode ini
adalah dapat menghitung dua atau lebih
variabel keputusan. Strategi kontras dan
realistis jelas merupakan teknik simpleks
yang dominan.

Cara paling umum dalam
menentukan jawaban untuk masalah
pemrograman langsung dapat
memanfaatkan bantuan pemrograman
untuk membuat perkiraan lebih cepat
untuk mendapatkan hasil yang tepat.
POM QM Windows adalah salah satu
perangkat lunak yang tersedia dan dapat
digunakan.  Dengan  menggunakan
produk ini dipercaya dapat mempercepat
siklus komputasi. POM QM Windows
merupakan pemrograman yang
umumnya digunakan untuk menangani
permasalahan  pemrograman  secara
langsung seperti permasalahan pada
pemeriksaan kali ini
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2. Metode
Prosedur yang akan diikuti dalam

mengoptimalkan keuntungan adalah sebagai

berikut:

1. Observasi dan pengumpulan informasi
yang diperlukan. Data-data yang akan
dikumpulkan adalah jumlah bahan pokok
produksi yang tersedia setiap periode,
berapa jumlah listrik yang digunakan dan

tiga orang tenaga kerja, berapa modal yang

dikeluarkan setiap bulannya, dan berapa
gaji yang diterima setiap pekerja.

2. Membuat model matematika dengan fungsi
kendala dan fungsi tujuan, seperti model
program linier. Untuk fungsi kendala (DOC,
pakan, obat-obatan, sekam, tenaga kerja,
listrik, dan tabung gas 3 kg), serta variabel

tujuan  (menggunakan

koefisien fungsi
produksi tiap kandang).

3. Proses perhitungan menggunakan teknik
dengan bantuan pemrograman

simpleks
POM QM Window.

Optimalisasi produksi ayam broiler

peternakan ayam Ibu Nova dengan
mengambil  kesimpulan  dari  hasil
perhitungan menggunakan linear

programming dan software POM QM
yang menjelaskan cara pengumpulan data,
berasal, dan cara

dari mana data
menganalisis data.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada saat mendeskripsikan suatu
masalah optimasi produksi di salah satu
peternakan ayam broiler, langkah awal
yang harus diketahui adalah sumber daya
pada proses produksi di peternakan ayam
broiler tersebut. Pada peternakan ayam
broiler milik Ibu Nova terdapat 2
kandang yang memproduksi ayam broiler
yaitu : Kandang 1 dan Kandang 2. Dalam
proses produksi pada dua kandang,
terdapat tujuh faktor produksi.
Faktor produksi dimaksud meliputi:

DOC

Pakan
Obat-obatan
Sekam
Tenaga kerja

MR NY

6. Listrik
7. Tabung gas 3kg

Kita dapat memodelkan masalah
optimasi menggunakan uraian masalah di
atas. Optimasi produksi ayam broiler di

peternakan ayam desa Treman
menggunakan asumsi-asumsi  sebagai
berikut:

1. Terdapat 2 kandang ayam broiler
2. Pemeliharaan selama 28 hari
3. Tenaga kerja sehat dan bekerja
setiap hari
Peternakan ayam broiler milik Ibu
Nova ketika menghasilkan ayam broiler di
tiap-tiap kandang tersebut selalu dibatasi
oleh kendala. Kendala yang dimaksud
dalam permasalahan ini adalah: DOC,
pakan,obat-obatan, sekam, tenaga
kerja,listrik, dan tabung gas 3kg.
mengolah data untuk mendapatkan hasil
produksi ayam broiler yang ideal atau
optimal di peternakan ayam milik Ibu
Nova yaitu dengan metode simpleks
dibantu oleh software yaitu POM QM
Windows.
Peternakan ayam broiler milik Ibu
Nova ketika untuk menyelesaikan
produksi ayam broiler dalam satu periode,
tentunya memerlukan biaya yang disebut
modal.Faktor-faktor produksi Mulai dari
jumlah DOC, pakan, obat-obatan, sekam,
dan tabung gas 3kg yang digunakan,
biaya listrik untuk kedua kandang
tersebut, dan juga jumlah tenaga kerja.
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Produksi peternakan ayam broiler milik Ibu Nova berupa ayam broiler siap
potong. Banyak produksi pada kondisi aktual dalam satu periode dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1. Banyaknya Produksi Usaha Ternak Ayam Broiler pada Kondisi Aktual.

Lokasi Jumlah DOC (Ekor) Produki (Kg)
Kandang 1 5.000 11.400
T Kandang 2 5.000 9.500
erdap Total 10.000 20.900

at 2
kandang pada usaha ternak ayam broiler milik Ibu Nova. Untuk Kandang 1 diisi 5000 ekor
DOC yang menghasilkan 11.400 kg dan Kandang 2 diisi 5000 ekor DOC yang menghasilkan
9.500 kg.

Jumlah penggunaan faktor-faktor produksi selama satu periode dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2. Jumlah Penggunaan Faktor Produksi dalam Satu Periode.

Fungsi batasan Kandang

NO (faktor produksi) Satuan Kandang 1 ~ Kandang 2

1 DOC Ekor 5.000 5000

2 Pakan Kg 7.500 7.500

3 Obat-obatan Gr 3.450 3.450

4 Sekam Karung 110 110

5 Tenaga kerja Orang 2 1

6 Listrik Rupiah 490.000 490.000

7 Gas 3kg Tabung 56 56

Selanjutnya , untuk mendapatkan Nilai koefisien yang akan digunakan
hasil optimasi dari sebuah permasalahan pada fungsi tujuan adalah produksi
program linier yang terjadi  pada ayam broiler tiap kandang. Fungsi
peternakan ayam broier milik Ibu Nova, tujuan yaitu untuk mencapai hasil
memerlukan langkah-langkah berikut: produksi maksimum.

1. Menentukan variabel keputusan dalam 4. Pada saat menyelesaikan  suatu
mencari hasil optimasi dari suatu permasalahan  pemrograman linier,
permasalahan program linier, yaitu perhatikan tanda pertidaksamaan yang
penggunan faktor produksi ayam ada. Untuk permasalahan pada
broiler tiap kandang di peternakan peternakan ayam broiler milik Ibu
ayam broiler milik Ibu Nova: Nova, akan ditentukan nilai maksimum

x; : penggunan faktor produksi di berarti tanda pertidaksamaan pada
kandang 1 setiap fungsi batasan adalah < . Tanda
X, : penggunan faktor produksi di pertidaksamaan tersebut akan diubah
kandang 2 ke bentuk persamaan = dengan

2. Menentukan batasan-batasan dalam menambahkan variabel slack pada

memecahkan masalah program linier. setiap batasan.
Batasan-batasan yang dipakai adalah 5. Membuat tabel simpleks sebagai tahap
penggunaan faktor produksi ayam proses perhitungan dengan
broiler. Peneliti menggunakan 3 memasukkan semua nilai-nilai
kondisi, jadi terdapat 3 fungsi batasan koefisien dari variabel keputusan,
yang ada. kendala dan variabel slack tersebut.

3. Menentukan  fungsi tujuan  dari 6. Melakukan iterasi untuk menemukan
permasalahan program linier tersebut. hasil yang optimal
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7. Melakukan perhitungan dengan POM QM Windows.
menggunakan alat bantu yaitu software

A. Model Matematika digunakan di Kandang 1 dan 2

Berikutnya adalah model matematik 4. Batasan Sekam,
keseluruhan dalam penelitian ini A41X1 + AypXy; < by 3
adalah dengan,

Fungsi Tujuan : a41x4 : Faktor produksi jumlah sekam di

Z= X +cx, (1) Kandang 1

Yang mana a4%; : Faktor produksi jumlah sekam di

dengan Kandang 2

Z : keuntungan maksimal (fungsi tujuan) by :Jumlah total sckam yang

digunakan di Kandang 1 dan 2
5. Batasan Tenaga Kerja,
as1X1 + AspXy < by (6)
dengan,
asqx; : Faktor produksi jumlah tenaga

€1 : produksi ayam broiler di kandang 1
C2 : produksi ayam broiler di kandang 2
X3 : penggunan faktor produksi di kandang 1
X : penggunan faktor produksi di kandang 2

1Ftlr;::gsi Ken%%ac : kerja di Kandang 1
- DBatasan ’ as,x; : Faktor produksi jumlah tenaga
1%y + A%, < by @) kerja di Kandang 2
dengan :

> B . b : Jumlah total tenaga kerja yang
aq1x; : Faktor produksi jumlah DOC di di5 gunakan di Kandang 1 dan 2
Kandang 1 - _ 6. Batasan Listrik,
a1,x, : Faktor produksi jumlah DOC di Ao Xr + Aenxs < b (7)
Kandang 2 dgrllg:m eerz = e

b, : Jumlah total DOC yang
digunakan di Kandang 1 dan 2
2. Batasan Pakan,

ag1x; : Faktor produksi jumlah biaya
penggunaan listrik di Kandang 1
ag2X, : Faktor produksi jumlah biaya

3219‘1 + az2x; < by 3) penggunaan listrik di Kandang 2
engan, b : Jumlah total bi

a,1x; : Faktor produksi jumlah pakan di li:trik di li(n;r?dan(?gal d;?; pegsthaan
Kandang 1 N , 7. Batasan Gas 3 Kg,

a,,x, : Faktor produksi jumlah pakan di A Xr + Aoy < b (8)
Kandang 2 d;rllgélm e

b, : Jumlah total pakan yang ’

: . a1x, : Faktor produksi jumlah tabung
digunakan di Kandang 1 dan 2 gas 3 kg di Kandang 1
3. Batasan Obat-obatan, Fakt duksi iumlah tab
< @ a7, : Faktor produksi jumlah tabung
zgrllpgf;n-l_ A32%2 = D3 gas 3 kg di Kandang 2
N . b;  :Jumlah total tabung gas 3 kg
as1x; : Faktor produksi jumlah obat- yang digunakan di Kandang 1 dan 2,

obatan'dl Kandang | . Setelah nilai koefisien disubstitusi,

as,x, : Faktor produksi jumlah obat- . .

obatan di Kandang 2 Lnu%:;ﬂ model matematika sebagai
erikut:

b;  :Jumlah total obat-obatan yang
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Fungsi Tujuan
Z=11.400 x; + 9.500 x,
Fungsi kendala :
a. Kondisi 1
DOC: 5.000x; + 5.000x, < 10.100
Pakan: 7.500x; + 7.500x, < 15.350
Obat-obatan: 3.450x; + 3.450x, <
7.250
Sekam : 110x; + 110x, < 230
Tenaga kerja: 2x; + 1x, < 4
Listrik: 490.000x; + 490.000x, <
1.000.000
Gas 3 kg: 56x; + 56x, < 115
Obat-obatan: 3.450x; + 3.450x, < 7.250
Sekam: 110x; + 110x, < 230
Tenaga kerja: 1x; + 1x, < 4
Berikut ini model matematika setelah
bentuk pertidaksamaan diubah menjadi
bentuk persamaan
Fungsi Tujuan :
Z =11.400x; + 9.500x, + 0S; +0S, +
0S3 + 0S4 + 0S5 + 0S¢ + 0S5,
Fungsi kendala :
a. Kondisi 1
DOC: 5.000x; + 5.000x, + S, < 10.100
Pakan: 7.500x; + 7.500x, + S, < 15.350
Obat-obatan:  3.450x; + 3.450x, + S3 <
7.250
Sekam: 110x; + 110x, + S, < 230
Tenaga kerja: 2x; + 1x, + S5 < 4
Listrik : 490.000x; +490.000x, + S <
1.000.000
Gas 3 kg: 56x; + 56x, + S, < 115
b. Kondisi 2
DOC: 5.000x; + 5.000x, + S; < 10.100

B. Hasil Perhitungan

Berdasarkan  hasil  perhitungan
menggunakan POM QM Windows Module
Linear Programming (pada Lampiran),
peneliti menggunakan 3 kondisi untuk

b. Kondisi 2
DOC: 5.000x; + 5.000x, < 10.100
Pakan: 7.500x; + 7.500x, < 15.350
Obat-obatan: 3.450x; + 3.450x, <
7.250
Sekam: 110x; + 110x, < 230
Tenaga kerja: 2x; + 2x, < 4
Listrik: 490.000x; + 490.000x, <
1.000.000
Gas 3 kg: 56x; + 56x, < 115
c. Kondisi 3
DOC: 5.000x; + 5.000x, < 10.100
Pakan: 7.500x; + 7.500x, < 15.350
Listrik: 490.000x; + 490.000x, <
1.000.000
Gas 3 kg: 56x; + 56x, < 115
Pakan:7.500x; + 7.500x, + S, < 15.350
Obat-obatan:  3.450x; + 3.450x, + S3 <
7.250
Sekam: 110x; + 110x, + S, < 230
Tenaga kerja: 2x; + 2x, + S5 < 4
Listrik : 490.000x; + 490.000x, + Sg <
1.000.000
Gas 3 kg: 56x; + 56x, + S5, < 115
DOC: 5.000x; + 5.000x, + S; < 10.100
Pakan: 7.500x; + 7.500x, + S, < 15.350
Obat-obatan:  3.450x; + 3.450x, + S5 <
7.250
Sekam: 110x; + 110x, + S, < 230
Tenaga kerja: 2x; + 1x, + S5 < 4
Listrik : 490.000x; + 490.000x, + Sg <
1.000.000
Gas 3 kg: 56x; + 56x, + S5, < 115

menghitung produksi ayam broiler. Ketiga
kondisi tersebut dibedakan pada faktor
produksi tenaga kerja. Pada kondisi
pertama menggunakan 3 orang, kondisi
kedua menggunakan 4 orang dan kondisi 3
menggunakan 2 orang.

Untuk nilai value pada tiap-tiap lokasi kandang dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3. Nilai value

Lokasi  Kandang 1
Kandang 1,98

Kandang 2
2,00 2,02

Kandang 3
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Kandang

) 0,04

0,00 0,00

Jadi berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat value 1 pada lokasi Kandang 1
sebesar 1,98 dan pada lokasi Kandang
2 sebesar 0,04. Artinya, setiap faktor-
faktor produksi pada kandang 1
dikalikan dengan 1,98 dan pada
kandang 2 dikalikan dengan 0,04, agar
kondisi optimal dapat tercapai.
Selanjutnya, value 2 pada lokasi
Kandang 1 sebesar 2,00 dan pada
lokasi Kandang 2 sebesar 0,00.
Artinya, setiap faktor-faktor produksi
pada kandang 1 dikalikan dengan 2,00
dan pada kandang 2 dikalikan dengan
0,00, agar kondisi optimal dapat
tercapai. Terakhir, value 3 pada lokasi
Kandang 1 sebesar 2,02 dan pada

4. Simpulan dan Saran
Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan POM QM Windows Module
linear programming didapatkan hasil
sebagai berikut:
1. Hasil optimasi produksi ayam
broiler pada kondisi 1 sebesar
22.952 kilogram, kondisi 2
sebesar 22.800 kilogram, pada
kondisi 3 sebesar 23.028
kilogram.
2. Hasil optimasi produksi kondisi
3 memiliki hasil yang lebih
besar daripada kondisi 1 dan 2.
3. Untuk faktor-faktor produksi
dialokasikan di kandang 1 agar
tercapai kondisi optimal.
Kepada peternakan ayam broiler
milik Ibu Nova untuk menggunakan
temuan penelitian ini sebagai dasar
produksi, agar dapat mencapai hasil
produksi yang optimal, dan menurut
peneliti pada kondisi 3 yang lebih
disarankan daripada kondisi 1 dan 2 untuk
digunakan pada peternakan ayam broiler

lokasi Kandang 2 sebesar 0,00.
Artinya, setiap faktor-faktor produksi
pada kandang 1 dikalikan dengan 2,02
dan pada kandang 2 dikalikan dengan
0,00, agar kondisi optimal dapat
tercapai.

Jadi produksi yang diperoleh pada
kondisi optimal 1 sebesar 22.952
kilogram, pada kondisi optimal 2
sebesar 22.800 kilogram, dan pada
kondisi optimal 3 sebesar 23.028
kilogram. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pemanfaatan faktor produksi
pada kedua kandang tersebut belum
optimal.

dengan mengurangi tenaga kerja, agar
optimasi produksi ayam broiler lebih besar.
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